53

BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan analisis strategi matriks SWOT untuk Desa Wisata
Cikakak, dapat disimpulkan bahwa desa ini memiliki potensi besar untuk
berkembang jika strategi yang tepat diterapkan, penjelasannya sebagai
berikut:

1. Melalui penerapan strategi SO. (Strengths Opportunities), Desa
Wisata Cikakak dapat memanfaatkan kekuatan internalnya untuk
mengambil peluang internal dan eksternal, Seperti pengenalan
potensi desa, pelatihan masyarakat, dan kerjasama dengan mitra.

2. Selain ' itu, dengan memperkuat standar kearifan lokal dan
meningkatkan pengelolaan sumber daya desa, melalui strategi ST
(Strengths Threats), desa dapat mengatasi tantangan eksternal dan
tetap bersaing dengan masyarakat sekitar.

3. Strategi WO (Weaknesses Opportunities) memberikan Desa Wisata
Cikakak peluang untuk- membentuk kemitraan eksternal,
meningkatkan fasilitas, dan memaksimalkan potensi masyarakat,
sambil mengatasi kelemahan internal.

4. Di sisi lain, strategi WT (Weaknesses Threats) menekankan
pentingnya ketersediaan infrastruktur dan teknologi yang memadai,
serta pelaksanaan perekonomian berbasis kemandirian untuk

mengatasi kelemahan internal dan menghadapi tantangan eksternal.

Dengan menerapkan strategi-strategi ini, Desa Wisata Cikakak
memiliki potensi untuk mengembangkan diri dengan dukungan masyarakat
setempat, Pemerintah Pusat, dan berbagai pihak terkait. Perkembangan

Desa Wisata Cikakak tidak hanya akan membawa dampak positif bagi
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masyarakat lokal tetapi juga memberikan kontribusi positif pada
perekonomian desa secara keseluruhan. Dengan demikian, Desa Wisata
Cikakak memiliki prospek yang cerah untuk menjadi destinasi wisata
unggulan yang mampu menarik perhatian dan dukungan lebih lanjut dari

pihak berwenang.

B. Saran
Dengan melihat kesimpulan diatas, didapatkan saran untuk Desa
Cikakak kedepanya sebagai berikut:
1. Keterlibatan Masyarakat Secara Aktif
Mengaktifkan partisipasi ‘masyarakat dalam setiap kegiatan
pengembangan desa. Pemerintah desa perlu melibatkan masyarakat
dalam proses pengambilan keputusan dan pelaksanaan program untuk
meningkatkan rasa memiliki dan tanggung jawab terhadap pembangunan
desa.
2. Pemanfaatan Teknologi Informasi
Menggunakan teknologi informasi, terutama dalam upaya
pemasaran dan promosi. Pemerintah desa perlu aktif melakukan promosi
melalui platform media sosial instagram (@desawisata cikakak) dan
website (Desa Cikakak — JADESTA) yang sudah tersedia untuk
mencapai audiens yang lebih luas dan membantu meningkatkan daya
tarik Desa Wisata Cikakak sebagai destinasi wisata.
3. Pembangunan Infrastruktur Berkelanjutan
Memprioritaskan pembangunan infrastruktur yang berkelanjutan,
termasuk infrastruktur teknologi dan transportasi. Infrastruktur yang
memadai akan meningkatkan kenyamanan pengunjung dan mendukung
pertumbuhan ekonomi desa.
4. Edukasi dan Pelatihan Berkelanjutan
Melakukan program edukasi dan pelatihan kepada masyarakat untuk

meningkatkan keterampilan dan pengetahuan mereka. Hal ini dapat
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menciptakan sumber daya manusia yang berkualitas dan siap bersaing
dengan perkembangan zaman.
5. Perluas Jaringan Kerjasama
Perluas jaringan Kkerjasama dengan desa-desa lain, pihak
pemerintah, dan sektor swasta. Kerjasama ini dapat membuka peluang
baru, seperti pertukaran pengalaman dan sumber daya, serta memberikan

dukungan yang lebih besar.

Dengan mengimplementasikan saran-saran ini, Desa Wisata
Cikakak dapat memaksimalkan potensinya dan mencapai perkembangan

yang berkelanjutan.

C. Keterbatasan Penelitian

1. Salah satu yang menjadi kendala yakni waktu yang cukup singkat,
sehingga kurang memperdalam observasi- dan hasil penelitian dari
masing-masing potensi dan prospek usaha yang ada di Desa Cikakak.

2. Penelitian dilakukan pada musim kemarau dan kekeringan akan sumber
air, potensi dan prospek usaha yang ada di Desa Cikakak terhambat
dengan adanya kekeringan, sehingga tidak maksimal untuk melakukan
observasi mendalam. Banyak potensi dan prospek usaha yang tidak
berjalan dikarenakan adanya kekeringan ini.



